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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan Kkitab suci yang diturunkan kepada nabi
Muhammad SAW dan merupakan mukjizat terbesar bagi-Nya. Al-Quran
merupakan sumber ajaran Islam sebagai pedoman bagi umat manusia.
Pentingnya Al-Quran dalam kehidupan manusia karena di dalamnya
terkandung sejumlah petunjuk yang membedakan antara yang hag dengan
yang bathil, dan untuk menjelaskan arah dan tujuan kehidupan manusia, untuk
memberikan peringatan bagi orang-0rang yang ingkar serta memberikan kabar
gembira terhadap orang-orangsyangsmelakukan kebaikan berupa ganjaran

surga. *

Al-Quran merupakan

dijelaskan baMIﬁ\bdrMm‘%M@ @Nﬁh% bagi Umat Islam. Al-
Quran dijadikan sebuah Erfgb% rﬁ'llgi’ dibaca, dipelajari, dihayati serta

k bagl umat Islam. Di dalam Hadits

diamalkan oleh umat Islam. Sebagai seorang muslim sudah sepantasnya
menjadikan al-Quran sebagai pegangan hidup dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Membaca al-Quran merupakan pembinaan bagi akhlak generasi
penerus bangsa.

Dalam surat Shaad ayat 29 memjelaskan:
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! Junizar Suratman, Spritual dan Radikalisme Perspektif Filsafat Agama,
(Padang, Puslit Press, 2011), h 28



Artinya: “Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”

Ibnu Katsir berkata, “Demi Allah, bukanlah cara mengambil pelajaran
dari al-Quran itu dengan menghafal huruf-hurufnya, tetapi menyia-nyiakan
batasan-batasannya, sehingga seseorang dari mereka (yang tidak
mengindahkan batasan-batasannya) mengatakan “Aku telah membaca seluruh
al-Quran, tetapi pada dirinya tidak ada ajaran al-Quran yang disandangnya,
baik pada akhlaknya ataupun pada amal perbuatanya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan membaca al-
Quran akan menjadikan ‘manusiagyangrberilmu, maka dari itu setiap diri

manusia harus bisa mem idak bosan-bosan untuk membaca

al-Quran karena al-Quran ada ab yang bisa memberikan bahagia dunia

anirt.  UIN IMAM BONJOL
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Artinya :” Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam,Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.”



Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwasannya Allah telah memerintah
kepada seluruh umatnya untuk belajar membaca, terutama dalam membaca al-
Quran, karena al-Quran merupakan bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW
sebagai mukjizat abadi dan sebagai kitab suci umat Islam serta sebagai hujjah
dan pedoman hidup sampai akhir zaman.

Setiap muslim diwajibkan mempelajari cara membaca al-Quran
sehingga sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dibaca
sesuai dengan kemampuan, dengan tenang, dan diulang-ulang. Sungguh
sangat disayangkan jika ada orang mengaku muslim, lahir dari keluarga
muslim di Kartu Tanda Penduduks(KTP) tertulis beragama Islam, tetapi
lidahnya kelu tidak' bisa membacakanvayat-ayat al-Quran. Mengapa susah

untuk mempelajari Al-Q an menjadi penolong di dunia dan

di akhirat bagi pembacanya.

Pada SM LMrdr@ﬂe&MuEﬁbM@M melalui dinas terkait
berusaha meningkatkan ﬁﬁ%{% r:]‘\‘lltgi’ bisa membaca al-Quran terbukti
dengan munculnya lembaga-lembaga pendidikan formal seperti Madrasah
Diniyah Awaliyah (MDA), Taman Pengajian Al-Quran (TPA) dalam rangka
mengenalkan al-Quran kepada anak. Baru-baru ini muncul lagi pendidikan
formal yang mengutamakan membaca al-Quran yaitu Pendidikan Diniyah
Takwiliyah Awaliyah (MDTA). Kemudian ada juga pendidikan non formal

tempat-tempat belajar membaca al-Quran seperti masjid, mushola, dan rumah.
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2 Kementrian Agama, Al-Qur’an Hadits, ( Jakarta : Kementrian Agama,2014), h



Sekarang tulis baca al-Quran itu menjadi hal yang sangat penting,
dapat dilihat banyak petandingan baca tahfidz anak-anak. Maka untuk
menyalurkan kegiatan itu diadakanlah tempat-tempat pengajian, salah satunya
di tempat TPQ Al-lIhsan. Diharapkan sesuai dengan tujuan dari TPQ Al-lhsan
yaitu mewujudkan anak-anak yang cinta kepada al-Quran dan mampu mebaca
al-Quran dengan baik. Di TPQ Al-lhsan diajaran bagaimana membaca al-
Quran dengan baik dan menanamkan rasa cinta kepada al-Quran.

Menurut Zakiyah Darajat bahwa unsur-unsur pokok yang perlu
diperhatikan dalam masalah belajar adalah sebagai berikut :
Kegairahan dan kesediaan anak untuk belajar
Membangkitkan minat, kemampuan dan bakat yang baik
Menumbuhkan sikap dansbakatyang baik
Mengatur proses.belajar mengajar
Berpindahnya pengaruhsbelajardan‘pelaksanaan dalam kehidupan
Hubungan manusiawi e/ belajar mengajar dan seorang
pendidik harus; m katan kemamapuan pada siswa.
Kemamapuan adalah eseorang tentang sesuatu, khususnya
pada kemampuanmemba uran siswa.’

Jadi rrlex“rh&l k@gﬁﬁ;‘lMp&@ B‘dllﬂ @al‘.u kegiatan belajar anak
harus memiliki minat dEIJd'%' @fg}awagir anak bisa benar-benar mampu

menghadapi proses pembelajaran dengan baik.

ook~ wdE

Minat adalah suatu doronganyang menyebabkan terikatnya perhatian
individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang.
Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan  motorik dan

merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan.*

¥ Zakiyah Daradjad, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h.86
* Yudrik Yahya, Psikologi Perkembanga,(Jakarta: PT.Kharisma Putra Utama,
2011), h. 63



Taman pendidikan Al-Quran (TPQ/TPQ) adalah lembaga atau
kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non-formal jenis
keagamaan islam bertujuan untuk memberikan pengajaran al Quran, serta
memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak usia sekolah dasar dan atau
madrasah ibtidaiyah (SD/MI). Batasan usia anak yang mengikuti pendidikan
Al Quran pada Taman Pendidikan Al Quran adalah anak-anak berusia 7 — 12
tahun.’

Taman pendidikan al-Quran (Al-lhsan) merupakan lembaga
pendidikan luar sekolah yang menitik beratkan pengajaran pada pembelajaran
membaca al-Quran dengan.smuatan tambahan yang berorientasi pada

pembentukan akhlak ““danyekepribadian 1slamiah. Anak mendapatkan

pendidikan yang difokus kan ibadah, melatih kemandirian,

menumbuhkan akhlak mulia,

dan sesama anak thlﬁH&leﬁﬁmld@ al-Quran (TPQ) berupaya
untuk mencetak generasi Eglﬁ% Q&N@n dan menanamkan rasa tanggung

jawab.

argai dan menghormati orang tua, guru

Data anak anak TPQ Al-lhsan, Seberang Palinggam, Kecamatan
Padang Selatan dengan jumlah 60 orang terdiri dari laki-laki 20 orang dan

perempuan 40 orang. Memiliki tingkatan seperti terdapat dalam tabel berikut:

® Hatta Abdul Malik, Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-Quran (Tpq) Alhusna
Pasadena Semarang, Dimas Vol. 13 No. 2 Tahun 2013



Tabel 1.1

Jumlah Anak TPQ Al-lIhsan

NO TINGKATAN USIA JUMLAH MURID
1 Pra Tamhid 7-8 10 orang
2 | Tamhid 8-9 10 orang
3 |Kelasl 9-10 13 orang
4 Kelas 2 10-11 13 orang
5 |Kelas3 11-12 15 orang
6 | Kelas4 12-13 14 orang

Dari semua tingkatan yang ada di TPQ Al-lhsan peneliti menfokuskan
penelitian ini kepada anak kelas 111 TPQ di Al-lhsan karena masih ada anak
yang kurang minat dalam membaea al-Quran yang mana peneliti melakukan

observasi sebelumnya.

Dalam kenyataan observasi pertama yang dilakukan

pada tanggal 18 februari 2019 yang peneliti lakukan di TPQ Al-lIhsan terlihat
masih ada an!ﬂJ Mr}lq J.M%M 0@@%14@#— saat gurunya memberi
pengajian namun sebagian dalr'_i}gl%al:qtg:;]ebut ada serius dalam pengajian.
Sehingga nampak dari perilaku anak tersebut kurang minat dalam belajar al-
Quran, hal ini didukung oleh wawancara dengan guru kelas Il di TPQ bahwa
guru tersebut mengatakan:

“Memang ada sebagian dari anak di kelas Il ini yang asyik
menganggu teman nya, bermain dan bermenung saat orang sedang membaca
al-Quran, dan ada yang keluar masuk saat orang membaca al-Quran”.

Pada observasi kedua pada tanggal 19 februari 2019 peneliti masih

melihat anak yang tidak fokus dan bermain-main dalam membaca al-Quran.

Dapat dikatakan anak masih kurang minat dalam membaca al-Quran. Minat



merupakan salah satu faktor psikis yang membatu dan mendorong individu
dalam memberi stimulus suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai
tujuan yang hendak dicapai. Ditinjau dari segi bahasa, minat adalah
“kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan”.°

Kalau dibiarkan anak yang kurang berminat dan kurang serius itu
maka bisa menghambat dari tujuan dari TPQ tersebut. Anak akan tuntut terus
untuk bisa mencapai tujuan dari TPQ tersebut. Takutnya anak yang terus
menerus dituntut maka anak akan mengalami permasalah dalam dirinya.

Dari hasil observasi dan wawancara yang terjadi di atas maka peneliti
ingin melakukan penelitian bagaimana.kiat meningkatkan minat baca al-Quran

anak dengan layanan bimbingan;kelompok.

Ada beberapa j layanan ingan konseling, salah satu di

antaranya adalah’l gan kelompok, layanan ini menurut
Tohirin mengatakan, gan kelompok merupakan suatu cara

memb r"l]a]p\ga uan (ﬁﬁb' mmﬁd 'r‘lﬂilvidu melalaui kegiatan

kelompok. aﬁl‘t’ﬂ ﬁba arﬁ raj ompok, aktifitas dan

dinamika kelompgk ﬁ%ﬁ r‘r% jagkan untuk membahas berbagai hal

yang berguna bagi Ir% atau pemecahan masalah individu

yang peserta layanan.’

Layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat untuk berkembangnya
sosialisasi anak, khususnya kemampuan komunikasi anggota kelompok.
Selain tujuan tersebut yaitu untuk mengentaskan hambatan yang dialami anak

dengan memanfaatkan dinamika kelompok, begitu juga halnya dengan anak

TPQ Al-lhsan vyaitu dalam rangka meningkatkan minat membaca al-Quran.

® Tim Penyususn Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 957.

" Tohirin, bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah ( berbasis
integritas), (Jakarta: rajawali pers. 2013), h. 23



Sehingga berbagai masalah yang dapat menghambat minat anak bisa diatasi
dengan beberapa cara salah satunya bimbingan kelompok. Fungsi utama dari
layanan bimbingan kelompok adalah untuk memberikan pemahaman,
pencegahan dan pengembangan berbagai minat yang menghambat
perkembangan kemampuan diri.?

Dengan adanya layanan bimbingan kelompok peneliti ingin mengkaji
lebih jauh bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
minat anak membaca al-Quran sesuai dengan kaidahnya demi memenuhi
tujuan dari TPQ.

Berdasarkan fenomenafdratas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam

tentang pelaksanaan “bimbingan.gkelompok dalam meningkatkan minat

membaca al-Quran anak an dalam skripsi dengan judul :

“Efektivitas Layanan

Minat Anak Mefibaca Al-Qurah @ TEQVAIHhsdn Seberang Palinggam,
Kecamatan Padang SelaExf:; Dfﬂ N G

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

ngan Kelompok dalam Meningkatkan

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian adalah “Bagaimana efektivitas penggunaan layanan bimbingan
kelompok dapat meningkatkan minat anak dalam membaca al-Quran di

TPQ Al-lhsan Seberang Palinggam, Kecamatan Padang Selatan”

# Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 16-17



2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak terjadi kesimpang siuran, maka

peneliti membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut:

a. Pelaksanaan siklus 1 layananan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan minat anak dalam baca al-Quran di TPQ Al-lhsan
Seberang Palinggam, Kecamatan Padang Selatan

b. Pelaksanaan siklus Il layananan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan minat anak dalam baca al-Quran di TPQ Al-lhsan
Seberang Palinggam, Kecamatan Padang Selatan

c. Pelaksanaan siklus Wl ““layananan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan ‘minatpanakgdalam baca al-Quran di TPQ Al-lhsan
Seberang Paling Kecamat dang Selatan

C. Tujuan Penelitian

Tujuan PeneliliaH N | Mﬂ& I"u'l B D N J D L
Adapun tujuan dari pe]ﬁeﬁig %}Mgﬁ untuk:

a. Mengetahui pelaksanaan penggunaan siklus | layananan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan minat anak dalam baca al-Quran di
TPQ Al-lhsan Seberang Palinggam, Kecamatan Padang Selatan

b. Mengetahui pelaksanaan siklus Il layananan bimbingan kelompok
dalam meningkatkan minat anak dalam baca al-Quran di TPQ Al-

Ihsan Seberang Palinggam, Kecamatan Padang Selatan
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c. Mengetahui pelaksanaan siklus Il layananan bimbingan kelompok
dalam meningkatkan minat anak dalam baca al-Quran di TPQ Al-
Ihsan Seberang Palinggam, Kecamatan Padang Selatan
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bimbingan
kelompok yang bisa meningkatkan minat anak dalam membaca al-Quran
di TPQ Al-lhsan Seberang Palinggam, Kecamatan Padang Selatan
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti

litian ini dilakukan agar peneliti

dapat mengetahui

meninékjﬂkﬁd n{IFH] a‘hﬂ%eﬁ)@wdﬁl-
b. Bagi TPQ P"&' Dﬂh N G

Diharapkan pembahasan ini dapat memberikan masukan mengenai

ayanan bimbingan kelompok untuk

layanan yang digunakan dalam bimbingan dan konseling.
c. Bagi anak didik
Layanan ini dapat meningkatkan minat anak dalam baca al-Quran.
Sehingga semua anak mampu membaca al-Quran dengan kemauan di

dalam dirinya.
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E. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
dibawah ini akan dijelaskan istilah-istilah yang dapakai dalam penelitian
tersebut:
1. Efektivitas
Keefektifan adalah hasil berkesan atau berpengaruh.® Menurut
E.Mulyasa merupakan adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan
tugas dengan sasaran yang dituju®
Jadi efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pencapaian pengaruh layanan himbingan kelompok dalam meningkatkan
minat anak dalam membacasal-Quran:
2. Layanan bimbingan pok

Menurut Tohirin m an, bimbingan kelompok merupakan

suatu caraudrﬁﬂerim Mnﬂ@%g&rﬁ&pma individu melalaui
kegiatan kelompok. Ea%nﬂaf;%%@lmbingan kelompok, aktifitas dan

dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang
berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu yang
peserta layanan.*!

Bimbingan kelompok memiliki 2 topik yaitu bebas dan tugas, yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah bimbingan kelompok topik tugas

® Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modren English Press, 1991), h 376

10 E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2011) h 82

X Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis
Integritas), (Jakarta: Rajawali Pers. 2013), h. 23
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yang mana topik dari bimbingan kelompok yang dilakukan ditentukan
oleh peneliti.
3. Minat

Salah satu faktor psikis yang membatu dan mendorong individu
dalam memberi stimulus suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan yang hendak dicapai. Ditinjau dari segi bahasa, minat
adalah ‘“kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah,
keinginan”.12

Jadi minat dari penelitian ini adalah keinginan, kesukaan,

ketertarikan dalam membaga al-Quran.

4. Membaca

Adalah suatu Kukan serta dipergunakan oleh

pembaca untuk memperole
melalui médH Mak&i&/%h% IBS@' N J D L
Jadi membaca Er%ugér%lhﬂaﬁni adalah memahami suatu pesan

yaitu al-Quran agar paham dan mengerti apa yang disampaikan dalam al-

n yang hendak disampaikan oleh peneliti

Quran
5. Al-Quran
Al-Quran adalah kalam Allah yang bersifat mu’jizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Jibril dengan lafal dan

maknanya dari Allah SWT, vyang dinukilkan secara mutawatir,

12 Tim Penyususn Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 957.

¥ Henry Guntur Tarigan, Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
Bandung: Penerbit Angkasa, 2008), h 7
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membacanya merupakan ibadah dimulai dengan Al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat An-Nas™*

Jadi al-Quran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kalam
Allah yang harus dibaca dan dipahami karena itu adalah pedoman dalam

kehidupan.

‘&

UIN IMAM BONJOL
PADANG

4 M. Quraish Shihab, etall, Sejarah dan Ulumul Quran, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2008), h 13



